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Abstrak
 

Tulisan ini menunjukkan interpenetrasi antara Amaterasu Oomikami dan lingkungan dalam pemikiran orang

Jepang. Perlindungan terhadap lingkungan sebagai produk interpretasi dengan kebudayaan Jepang dalam

hubungan timbal balik adalah berdasarkan klasifikasi: yang normatif ? yang nyata; yang sakral ? yang

profan; dunia gaib - dunia nyata. Sistem penggolongan merupakan produk dari pengetahuan orang Jepang

memandang lingkungannya: golongan yang dalam (uchi) ? yang luar (soto/yoso). Penggolongan ini dan

atributnya menjadi ciri pembeda antara yang dalam dengan yang luar. Perusakan lingkungan merupakan

perbuatan yang memalukan dan perbuatan yang kotor. Pelanggaran terhadapnya dikenai sangsi. Orang

Jepang menjaga lingkungannya sebagaimana pola tindakan mereka menjaga kuil Shinto (jinja) dan kuil

budha (tera). Tindakan manusia yang murni adalah menjaga lingkungan sedangkan tindakan yang kotor

adalah yang patut dihindari. Pandangan orang Jepang terhadap lingkungannya terkait dengan keyakinan

keagamaan yang primordial yaitu Amaterasu Oomikami sebagai leluhur dari leluhur kaisar Jepang.

Keyakinan terhadap yang sakral sebagai yang menyelimuti kehidupan masyarakat Jepang menanamkan

kesadaran kolektif setiap individu dan kelompok dalam jenjang lokal, daerah, dan negara. Kesadaran

kolektif atau solidaritas dalam diri orang per orang disosialisasikan melalui dan dalam institusi sehingga

menghasilkan konfirmitas antara orang per orang dan orang dengan lingkungannya. Metode interpretif

menggunakan pendekatan simbolik menghasilkan pemahaman bahwa Amaterasu Oomikami dan lingkungan

merupakan satu sistem hubungan dalam kebudayaan Jepang dimana satu sama lain saling terkait melalui

seperangkat nilai dan tindakan.

<hr><i>The article indicate the interpenetration between Amaterasu Oomikami and environment within the

Japanese thought. The protection of environment as a product of interpretation of Japanese culture in

reciprocal relation is categorized by: the normative ? the real; the sacred ? the profane; supranatural world ?

human world. The system classification is the product of knowledge from the Japanese way in seeing the

world based on the classification of the inside (uchi) ? the outside (soto/yoso). This classification and its

attributes produce differentiation between the inside ? the outside. The environment destruction is

considered as disgrafuk and dirty action. Any violation should be given sanctions. The Japanese watch over

their environment by following the pattern of jinja and tera maintainance.. The purity of human behaviour is

to protect the environment whilst dirty actions should be avoided. The Japanese view the environment in

relevant to the religious belief as primordial as Amaterasu Oomikami the great ancestor of Japanese tenno.

The belief in the sacred enfolds the life of the Japanese to nurture collective consciousness in every

individual and groups in local, prefecture and nation-state hierarchically. Collective consciousness or

solidarity in individuals is socialized by and within institutions in order to produce confirmity among

individuals and with the environment. Interpretive method with symbolic approach produce the

understanding of Amaterasu Oomikami and the environment as a system of relations in Japanese

interpenetrated in the culture through a set of values and actions.</i>
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